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ABSTRAK

Bayam termasuk salah satu sayuran terpenting di Indonesia karena paling banyak dikonsumsi
setelah kangkung. Bayam hijau dan bayam merah merupakan jenis bayam paling banyak
ditanam dan dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan
dan produktivitas varietas bayam hijau dan bayam merah. Penelitian dilakukan pada Februari —
April 2021 di Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas
Pertanian, IPB University. Sebanyak 9 varietas bayam hijau (Maryland, Richie, Maestro, Benua,
Doly, Khanafiah, Manila, Pacific, White Leaf) dan 4 varietas bayam merah (Mira, Baret Merah,
Clara, Aurora) ditanam menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak dengan tiga
ulangan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa varietas bayam hijau memiliki kandungan
persentase warna hijau daun lebih banyak namun memiliki persentase warna biru dan merah
yang lebih rendah dibandingkan varietas bayam merah. Hasil penelitian juga memperlihatkan
bahwa varietas bayam hijau menghasilkan tinggi tanaman dan produktivitas yang lebih baik
dibandingkan varietas bayam merah, namun varietas bayam merah menghasilkan luas daun dan
jumlah daun per tanaman saat panen yang lebih baik besar dibandingkan varietas bayam hijau.
Varietas White Leaf merupakan varietas bayam yang sangat baik karena memiliki persentase
warna hijau daun yang tinggi, luas daun yang besar dan produktivitas yang tinggi.

Kata kunci: Antosianin, Bayam, Klorofil, Produksi
ABSTRACT

Spinach is one of the most important vegetables in Indonesia because it was the second most
consumed after kangkung. Green spinach and red spinach are the most widely grown and
consumed types of spinach. This study aimed to determine differences in growth and
productivity between varieties of green spinach and red spinach. The research was conducted
in February — April 2021 at the Leuwikopo Experimental Field, Department of Agronomy and
Horticulture, Faculty of Agriculture, IPB University. A total of nine varieties of green spinach and
four varieties of red spinach were planted using a completely randomized block design with
three replications. The results showed that the green spinach variety contained a higher
percentage of grenn leaf color but had a lower percentage of blue and red leaf color than the
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red spinach varieties. The results also showed that the green spinach varieties produced better
plant height and productivity than the red spinach varieties, but the red spinach produced better
leaf area and a number of leaves per plant at harvest than the green spinach. The White Leaf
variety is the excellent spinach variety because it has a high percentage of green leaf color, large

leaf area, and high productivity.

Key words : Anthocyanin, Chlorophyll, Production, Spinach.

PENDAHULUAN

Bayam dengan tingkat konsumsi 9,26 g
per kapita per hari merupakan sayuran
kedua paling banyak dikonsumsi di Indonesia
setelah kangkung dengan konsumsi 10.46 g
per kapita per hari (BPS, 2019). Tanaman
bayam banyak dibudidayakan karena umur
panennya yang singkat (21 — 30 HST) dan
mudah dibudidayakan di
Indonesia (Zuryanti et al., 2016). Bayam hijau

oleh petani

mengandung 39,9 g protein, 358 mg kalsium,
2,4 mg besi, 0,8 mg seng, 18 mg vitamin A,
62 mg vitamin C dalam tiap 100 g daun
2016). Hal
menjadikan tanaman bayam sebagai salah

bayam (Zuryanti et al, ini
satu tanaman sayuran penting di Indonesia.

Bayam yang ditanam atau dikonsumsi di
Indonesia umumnya berwarna hijau.
Namun, bayam berwarna merah juga mulai
banyak ditanam dan dikonsumsi masyarakat
(Rachmania & Ashari, 2019). Bayam merah
disukai  konsumen karena memiliki
kandungan komponen antioksidan antara
C

Komponen

lain betalain, karotenoid, vitamin

flavanoid, dan  polifenol.
antioksidan tersebut mempunyai potensi
menurunkan kadar timbal di dalam darah
sehingga mampu mencegah efek
toksisitasnya (Wiyasihati & Wigati, 2016;
Rahayu et al., 2013). Bayam merah disukai
oleh petani karena harga jualnya dapat lebih
mahal dibandingkan bayam hijau
(Rachmania & Ahasri, 2019).

Adanya perbedaan warna daun pada

varietas bayam hijau dan bayam merah
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diduga mempengaruhi perbedaan
pertumbuhan dan daya hasil dari jenis
bayam tersebut. Bayam hijau diduga

memiliki kandungan klorofil yang lebih tinggi

dibandingkan bayam merah. Terdapat
korelasi yang nyata antara tingkat kehijauan
daun terhadap kandungan klorofil a, klorofil
b dan total klorofil dalam daun (Jiang et al.,
2017).

komponen utama dalam proses fotosintesis

Klorofil merupakan salah satu
yang mempengaruhi pertumbuhan dan daya
hasil tanaman (Manurung et al., 2020).
Namun demikian, informasi perbedaan
pertumbuhan dan daya hasil antara bayam
hijau dan bayam merah belum banyak
ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  perbedaan  pertumbuhan
antara varietas bayam hijau dan bayam

merah.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada Februari— April

2021 di
Departemen Agronomi

Kebun Percobaan Leuwikopo,
dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.
Sebanyak 9 varietas bayam hijau (Varietas
Maryland, Richie, Maestro, Benua, Doly,
Khanafiah, Manila, Pacific, dan White Leaf)
dan 4 varietas bayam merah komersial
(Varietas Mira, Baret Merah, Clara, Aurora)
ditanam menggunakan rancangan kelompok
lengkap tiga
sehingga dihasilkan 3 satuan percobaan.

teracak dengan ulangan

Dua minggu sebelum penanaman

dilakukan penggemburan tanah, pembuatan



bedengan, aplikasi 10t ha pupuk kandang,
dan aplikasi 2 t ha?! kapur pertanian. Setiap
plot satuan percobaan berukuran 1 m x 1m.
Penanaman dilakukan dengan sistem alur
tanam dengan jarak antar alur berukuran 15
cm sehingga terdapat 5 alur tanam pada
setiap satuan percobaan. Benih bayam
sebanyak 1 g per satuan percobaan disebar
pada setiap alur secara merata. Pumupukan
dilakukan dua kali yaitu pupuk dasar dan
pupuk susulan. Pupuk dasar diberikan pada
1 minggu setelah tanam (MST) yang terdiri
atas 30 g m2urea, 20 g m2 TSP, dan 10 g m™
KCl yang diaplikasikan dengan diantara alur

tanaman. Pemupukan susulan dilakukan
pada saat tanaman berumur 3 MST
menggunakan  pupuk NPK  16-16-16

(konsentrasi 5 g L) yang diaplikasikan secara
kocor sebanyak 1 L m2. Pemeliharaan yang
dilakukan
penyiangan gulma, dan pengendalian OPT.

terdiri atas penyiraman,
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore
hari. Penyiangan gulma dilakukan dengan
cara manual sesuai dengan pertumbuhan
gulma. Pengendalian OPT dilakukan dengan

cara manual. Bayam dipanen saat 50%

tinggi
minimal 20 cm. Pemanenan dilakukan dua
kali
tanaman beserta akar tanaman.

populasi tanaman telah memiliki

secara bertahap dengan mencabut

Karakter pengamatan yang diamati pada
penelitian ini terdiri atas % Red Blue Green
(% RGB) daun, tinggi tanaman (cm), umur
panen, jumlah daun saat panen, diameter
batang (mm), panjang daun (cm), lebar daun
(cm), luas daun (cm?), panjang tangkai daun
(cm), bobot per tanaman (g), bobot per
(g) ha).
Pengamatan bobot per tanaman dan bobot

petak dan produktivitas (t
per petak dilakukan terhadap satu tanaman
bayam utuh (daun dan batang). Pengamatan
% RGB daun dilakukan dengan memfoto

daun di studio mini dengan pencahayaan,
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jarak dan kamera yang sama lalu dianalisis

menggunakan perangkat lunak Imagel

(https://imagej.nih.gov/ij/).  Produktivitas

tanaman dihitung menggunakan bobot per
petak.

Analisis ragam dilakukan terpisah pada
varietas bayam hijau dan varietas bayam
merah yang dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ
pada taraf o 5%. Analisis ragam dan uji lanjut
BNJ dilakukan menggunakan PKBT STAT 3.1
(http://pbstat.com/pkbt-stat/). Uji kontras
dilakukan
pertumbuhan antara varietas bayam hijau

untuk membandingkan
dan varietas bayam merah. Uji contrast
dilakukan menggunakan perangkat lunak
SAS 9.1 dengan taraf a 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis persentase warna merah,
hijau dan biru (% RGB) memperlihatkan
adanya perbedaan % RGB antar varietas
tidak
perbedaan % RGB antar varietas bayam

bayam hijau namun terdapat
merah. Persetase warna merah, hijau dan
biru pada varietas bayam hijau berturut-
turut dihasilkan oleh varietas White leaf,
Benua dan Khannafiah (Tabel 1). Reddy et al.
(2014) melaporkan bahwa warna daun 6
aksesi landrace bayam India bervariasi dari
hijau terang sampai dengan hijau gelap.
Pebrianti et al. (2015) melaporkan bahwa
seluruh varietas bayam merah (varietas
Clara, Delima, Abbang, Red Leaf, Baret
Merah dan Red Spinach) yang dievaluasi
memiliki warna daun yang cukup seragam
yaitu merah keunguan. Satriyono & Ashari,
(2019) juga melaporkan bahwa warna daun
genotipe bayam merah berkisar antara
merah tua sampai dengan merah keunguan.

Hasil uji kontras menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan % RGB antara warna
daun varietas bayam hijau dan bayam merah


https://imagej.nih.gov/ij/
http://pbstat.com/pkbt-stat/

(Tabel 1 dan Gambar 1). Persentase warna
hijau (52,34 — 56,98%) daun varietas warna
bayam hijau lebih tinggi dibandingkan
varietas bayam merah (26,97 -27,73%)
mengindikasikan adanya kandungan klorofil
yang lebih tinggi pada varietas bayam hijau
dibandingkan varietas bayam merah.
Sementara itu, lebih tingginya persentase
warna merah (45,34 - 46,58%) dan biru
(26,45 — 26,93%) pada daun varietas bayam
merah dibandingkan varietas bayam hijau
mengindikasikan adanya kandungan
antosianin yang lebih tinggi pada daun
varietas bayam merah dibandingkan varietas

bayam hijau (Gambar 1).
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Jiang et al. (2017) melaporkan adanya
korelasi yang nyata dan positif antara warna
hijau daun yng diukur dengan SPAD meter
dengan kandungan klorofil a, klorofil b dan
total klorofil dalam daun tomat. Sementara
itu, Pebrianti et al. (2015) melaporkan
bahwa kandungan antosianin varietas Red
Leaf (warna daun hijau — merah keunguan)
memiliki kandungan antosianin yang lebih
sedikit dibandingkan 5 varietas bayam

merah lainnya (warna daun merah
keunguan). Rachmania & Ashari (2019) juga
melaporkan bahwa kandungan antosianin
bayam merah lokal lebih tinggi dibandingkan

bayam hijau varietas komersial.

Tabel 1. Persentase warnah merah, hijau dan biru daun berbagai varietas komersil bayam hijau
dan merah
Varietas Merah (%) Hijau (%) Biru (%)
Bayam hijau:
Maryland 39,18 bcd 56,83 ab 3,99 de
Richie 37,21 de 53,63 cd 9,16 ab
Maestro 40,25 bc 55,73 abc 4,02 de
Benua 38,15 cde 56,98 a 4,87 cd
Doly 38,65 bcde 54,40 bcd 6,95 bcd
Khanafiah 36,39 e 52,34 d 11,27 a
Manila 40,50 ab 54,81 abcd 4,69 cde
Pacific 36,88 de 55,44 abc 7,68 abc
White leaf 42,76 a 56,06 abc 1,19 e
Bayam merah:
Mira 45,34 a 27,73 a 26,93 a
Baret merah 4593 a 27,46 a 26,61 a
Clara 46,33 a 27,18 a 26,49 a
Aurora 46,58 a 26,97 a 26,45 a
Hijau vs merah *k ok *

Keterangan: Huruf yang berbeda dalam kolom bayam hijau berbeda nyata berdasarkan uji BNJ a 5%,
*Berbeda nyata berdasarkan uji kontras pada taraf a 5%, ** Berbeda nyata berdasarkan uji kontras pada
taraf a 1%
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Gambar 1. Persentase warna merah, hijau dan biru pada daun A) Bayam hijau, B) Bayam

Varietas bayam hijau yang berbeda
menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda
pada 2 dan 3 minggu setelah tanam (MST),
sedangkan varietas bayam merah hanya
menghasilkan perbedaan tinggi tanaman
pada 3 MST (Tabel 2). Perbedaan tinggi

merah

tanaman pada varietas bayam hijau diduga
lebih besar dipengaruhi oleh faktor genetik
sedangkan perbedaan tinggi tanaman pada
varietas bayam merah diduga lebih besar
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Tabel 2. Tinggi Tanaman dan Umur Panen Berbagai Varietas Komersil Bayam Hijau dan Bayam

Merah
Varietas TT2 (cm) TT3 (cm) UP (HST)
Bayam hijau:
Maryland 195 d 731 c 2767 b
Richie 2.10 d 6.04 ¢ 29.00 ab
Maestro 3.95 ab 15.70 a 24.17 d
Benua 2.82 bcd 8.87 bc 27.17 bc
Doly 2.90 bcd 12.63 ab 25.00 cd
Khanafiah 441 a 16.39 a 2450 d
Manila 3.70 abc 15.04 a 24.67 d
Pacific 2.66 cd 7.69 c 28.83 ab
White leaf 243 d 7.21 ¢ 30.00 a
Bayam merah:
Mira 254 A 7.76 A 28.83 A
Baret merah 229 A 580 B 28.50 A
Clara 241 A 6.34 AB 29.00 A
Aurora 227 A 6.31 AB 2833 A
Hijau vs merah tn *ok *

Keterangan: Keterangan: Huruf kecil yang berbeda dalam kolom varietas bayam hijau berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ a 5%, Huruf kapital yang berbeda dalam kolom varietas bayam merah berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ o 5%, *Berbeda nyata berdasarkan uji kontras pada taraf a 5%, ** Berbeda nyata
berdasarkan uji kontras pada taraf a 1%, tn = Tidak berbeda nyata berdasarkan uji kontras pada taraf a
5%, TT1 = Tinggi tanaman pada 2 minggu setelah tanam, TT3 = Tinggi tanaman pada 3 minggu setelah
tanam, UP = Umur panen, HST = Hari setelah tanam.
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Aritonang & purnamaningsih (2018) dalam
publikasinya menyakatan bahwa keragaman
genetik untuk karakter tinggi tanaman dari
lima populasi bayam merah yang dievaluasi
tergolong rendah.

Umur panen varietas bayam hijau lebih
genjah dibandingkan bayam merah pada
penelitian ini (Gambar 2). Umur panen
genjah dapat lebih menguntungkan bagi
petani karena dapat meningkatkan indeks

pertanaman dan biaya produksi serta
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mengurangi resiko gagal panen tanaman
budidaya akibat cekaman biotik atau abiotik
(Rahajeng & Adie, 2013; Azizah et al., 2017).
Varietas bayam hijau lebih cepat panen
tinggi
tanaman yang lebih cepat dibandingkan

karena  memiliki pertumbuhan
varietas bayam merah (Gambar 2). Semakin
cepat pertumbuhan tinggi tanaman maka
semakin cepat umur panen pada tanaman

bayam (Kendre et al., 2014).

m Hijau

mMerah

.30 -
- 27

Gambar 2. Tinggi tanaman dan umur panen varietas bayam hijau dan bayam merah

Pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih
cepat  diduga
kandungan klorofil di dalam daun. Song et

berhubungan  dengan

al. (2020) melaporkan bahwa terdapat
korelasi yang nyata dan positif antara
total

tanaman

kandungan klorofil dengan laju

fotosintesis pada mentimun.
Selain itu, telah dilaporkan juga bahwa
kandungan klorofil memiliki korelasi yang
nyata dan negatif dengan kandungan beta
karoten pada daun bayam (Sarker et al.,
2020), sedangkan kandungan beta karoten
daun memiliki korelasi yang nyata dan
negatif terhadap tinggi tanaman bayam
(Sarker et al., 2014). Varietas bayam hijau
memiliki persentase warna hijau daun yang
lebih tinggi sehingga diduga juga memiliki

kandungan klorofil yang lebih tinggi
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Hal
menyebabkan pertumbuhan tinggi

dibandingkan varietas merah. ini
dan
umur panen varietas bayam hijau lebih
cepat dibandingkan varietas bayam merah.

Terdapat variasi diameter batang,
panjang, lebar dan luas daun pada varietas
bayam hijau dan varietas bayam merah
(Tabel 3). Hal ini mengindikasikan adanya
keragaman genetik yang tinggi untuk
karakter diameter batang, panjang, lebar
dan luas daun pada varietas bayam hijau
dan varietas bayam merah. Rashid et al.
(2020) melaporkan bahwa karakter daun
(panjang,
diameter batang termasuk karakter utama
yang
keragaman genetik 200 genotipe bayam.

lebar dan luas daun) serta

berkontribusi  dalam  tingginya

Keragaman yang tinggi pada karakter daun



bayam diduga berhubungan dengan pola

konsumsi  masyarakat. Bagian daun
merupakan bagian utama dari tanaman
oleh

2014).

menyebabkan pemuliaan tanaman bayam

bayam  dikonsumsi masyarakat

(Segheloo et al., Hal ini

banyak diarahkan pada peningkatan
kualitas dan kuantitas daun bayam.

Menurut Sabaghnia et al. (2016) karakter
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panjang, lebar dan luas daun merupakan
karakter yang sangat baik digunakan dalam
seleksi indeks dalam  meningkatkan
produktivitas tanaman bayam. Ribera et al.
(2020) dalam tinjauannya manyampaikan
bahwa pemuliaan tanaman bayam pada
abad 20 lebih banyak

diarahkan pada daun bayam berwarna hijau

pertengahan

gelap dan bentuk yang bulat.

Tabel 3. Diameter Batang, Jumlah Daun per Tanaman, Panjang Daun, Lear Daun, Luas Daun Dan
Panjang Tangkai Daun Berbagai Varietas Komersil Bayam Hijau dan Merah

Varietas DB (cm) JDP PD (cm) LD (cm) LUD (cm?) PTD (cm)
Bayam Hijau:
Maryland 0,51 bc 7,62 e 7,29 de 6,77 a 59,48 a 4,96 ab
Richie 0,56 abc 9,02 bcd 10,44 a 4,49 ¢ 50,66 ab 4,92 ab
Maestro 0,61 a 8,25 de 9,44 ab 7,11 a 56,55 ab 513 a
Benua 0,58 ab 9,72 ab 8,44 bcd 7,31 a 65,11 4,35 ab
Doly 0,58 ab 8,47 cde 9,12 b 6,92 a 63,82 a 5,16 a
Khanafiah 0,53 abc 9,17 abcd 7,80 cde 558 b 32,91 4,42 ab
Manila 0,57 abc 8,35 cde 9,04 bc 6,85 a 51,31 ab 491 ab
Pacific 0,61 a 10,17 a 8,60 bc 7,19 a 53,56 ab 4,29 ab
White leaf 0,49 c 9,38 abc 6,82 e 7,55 a 63,92 a 4,17 b
Bayam merah:
Mira 0,50 B 9,45 A 7,88 B 593 B 64,67 B 3,86 B
Baret merah 0,60 A 10,08 A 9,19 A 6,87 A 70,52 AB 4,27 AB
Clara 0,56 A 10,07 A 8,74 AB 6,61 AB 65,25 B 404 B
Aurora 0,61 A 10,25 A 9,40 A 7,00 A 83,22 A 451 A
Hijau 0,56 8,93 8,58 6,64 54,59 4,69
Merah 0,57 9,96 8,80 6,60 70,91 4,17

tn kk tn tn %k kk

Keterangan: Keterangan: Huruf kecil yang berbeda dalam kolom varietas bayam hijau berbeda nyata

berdasarkan uji BNJ a 5%, Huruf capital yang berbeda dalam kolom varietas bayam merah berbeda nyata

berdasarkan uji BNJ a 5%, *Berbeda nyata berdasarkan uji kontras pada taraf a 5%, ** Berbeda nyata

berdasarkan uji kontras pada taraf a 1%, tn = Tidak berbeda nyata berdasarkan uji kontras pada taraf a

5%, DB = Diameter batang, JDP = Jumlah daun per tanaman, PD = Panjang daun, LD = Lebar daun, LUD =

Luas daun, PTD = Panjang tangkai daun

Hasil uji kontras memperlihatkan bahwa
varietas bayam hijau memiliki jumlah daun
per tanaman lebih sedikit dan luas daun
yang lebih kecil
bayam merah (Tabel 3). Kandungan klorofil

dibandingkan varietas

pada varietas bayam merah lebih rendah
dibandingkan pada varietas bayam hijau.
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Hal ini diduga menyebabkan tanaman
bayam merah beradaptasi meningkatkan
ukuran luas daun dan jumlah daun per
tanaman agar dapat meningkatkan jumlah
klorofil tanaman sehingga fotosisntesis dan
produksi tanaman menjadi lebih optimal.

Terdapat korelasi yang nyata dan positif



antara jumlah daun per tanaman dengan
kandungan klorofil daun pada tanaman
nilam (Nurmayanti et al., 2021).

Tabel 4 Bobot per Tanaman dan
Produktivitas Berbagai
Varietas Komersil Bayam Hijau
dan Merah
Varietas BBT (g) BBH (t ha)
Bayam hijau:
Maryland 83 c 243 cd
Richie 10,2 bc 36,4 a
Maestro 16,3 a 31,6 abcd
Benua 12,0 bc 31,7 abcd
Doly 13,3 ab 27,0 bcd
Khanafiah 12,3 bc 30,1 abcd
Manila 13,3 ab 32,7 abc
Pacific 13,3 ab 234 d
White leaf 8,6 c 34,2 ab
Bayam merah:
Mira 10,1 A 27,0 A
Baret merah 12,6 A 21,7 A
Clara 11,9 A 230 A
Aurora 135 A 232 A
Hijau vs
Merah tn -

Keterangan: Huruf kecil yang berbeda dalam
kolom varietas bayam hijau berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ a 5%, Huruf kapital yang
berbeda dalam kolom varietas bayam merah
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ o 5%, **
Berbeda nyata berdasarkan uji kontras pada
taraf a 1%, tn = Tidak berbeda nyata
berdasarkan uji kontras pada taraf a 5%, BBT =
Bobot per tanaman, BBH = Produktivitas

Prasundari et al. (2018) melaporkan
bahwa tanaman petunia yang memiliki
lebih (tipe
Grandiflora) memiliki luas daun yang lebih

indeks  klorofil rendah
besar dibandingkan petunia yang memiliki
indeks klorofil lebih tinggi (tipe Multiflora).
Tanaman toleran naungan meningkatkan
efisiensi fotosintesis dengan meningkatkan
klorofil tanaman melalui peningkatan luas
daun dan jumlah daun per tanaman (Pantilu

et al., 2012; Ritonga et al., 2019). Hasil uji
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kontras memperlihatkan  bahwa

juga
varietas bayam hijau memiliki
yang lebih
dibandingkan varietas bayam merah.

bobot  per

tanaman, dan produktivitas antar varietas

panjang

tangkai  daun panjang

Terdapat  perbedaan

bayam hijau (Tabel 4). Hal ini salah satunya
disebabkan
perbedaan pertumbuhan dan ukuran daun

dapat karena adanya

antar varietas bayam hijau. Terdapat
korelasi yang nyata dan positif antara
karakter panjang daun, lebar daun, tinggi
tanaman, dan diameter batang terhadap
produktivitas tanaman bayam (Ahammed
et al., 2012; Hasan et al., 2013). Menurut
Sabagnia et al. (2014), bayam merupakan
sayuran yang dipanen daun segarnya

sehingga ukuran daun dan jumlah per

tanaman sangat mempengaruhi
produktivitas tanaman.

Hal yang berbeda dihasilkan oleh
varietas bayam merah. Tidak terdapat
perbedaan bobot per tanaman dan

produktivitas yang signifikan antar varietas
bayam merah (Tabel 4). Hal ini dapat
disebabkan oleh bobot batang antara
varietas bayam merah yang diduga tidak
berbeda. Hasan et al. (2013) melaporkan
bahwa bobot batang memiliki pengaruh
langsung yang kuat dan positif terhadap
hasil tanaman bayam. Varietas bayam
merah Mira memiliki tinggi tanaman yang
lebih tinggi namun memiliki diameter
batang yang lebih kecil dibandingkan ketiga
varietas bayam merah. Ahammed et al.
(2012) melaporkan bahwa terdapat korelasi
yang nyata dan positif antara panjang dan
diameter batang terhadap bobot batang
pada tanaman bayam.

Hasil uji kontras terhadap karakter hasil
bahwa

memperlihatkan produktivitas

bayam hijau lebih tinggi dibandingkan

bayam merah (Gambar 3). Kandungan



klorofil daun pada varietas bayam hijau
diduga dapat menyebabkan produktivitas
bayam hijau lebih tinggi dibandingkan
varietas bayam merah. Sarker et al. (2018)
melaporkan adanya korelasi yang sangat
nyata dan positif antara kandungan klorofil
daun dan produktivitas pada tanaman
bayam. Selain itu, ukuran tanaman juga
diduga dapat menyebabkan perbedaan
produktivitas bayam hijau dan bayam
merah. Ukuran tinggi tanaman bayam
merah yang lebih pendek dengan luas daun
yang lebih besar dibandingkan bayam hijau
menyebabkan adanya kompetisi cahaya
yang lebih tinggi antara tanaman pada
varietas bayam merah
tidak

tumbuh optimal

sehingga

menyebabkan semua tanaman

pada varietas bayam

merah. Hal ini diindikasikan dengan bobot
per tanaman yang tidak berbeda nyata
antara varietas bayam hijau dan bayam

40.00 ~
35.00 A
30.00 ~
25.00 ~
20.00 ~
15.00 ~

Produktivitas (ton ha-1)

10.00 ~
5.00 A

Bayam Hijau
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merah walaupun bobot per bedeng dan
produktivitasnya berbeda nyata. Menurut
Hadi (2018), kompetisi cahaya terjadi saat
suatu tanaman menaungi tanaman lainnya
atau suatu daun menaungi daun yang
lainnya sehingga mempengaruhi proses
fotosintesis tanaman. Teknik “sebar dalam
alur”

pada budidaya tanaman bayam

menyebabkan  meningkat-nya  potensi

kompetisi cahaya antar tanaman khususnya
pada tanaman dengan daun yang lebar.
Menurut Sari et al. (2016), kompetisi cahaya
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
bentuk daun, luas tajuk dan tinggi tanaman.
dan luas besar

Daun tajuk  yang

meningkatkan kompetisi cahaya,

sedangkan tinggi tanaman yang lebih tinggi
mampu mengurangi

tingkat kompetisi

cahaya.

Bayam Merah

Gambar 3. Produktivitas varietas bayam hijau dan bayam merah

Varietas bayam White Leaf merupakan
varietas yang sangat baik berdasarkan
penelitian ini. Varietas white Leaf memiliki %
warna hijau daun yang tinggi, luas daun yang
besar dan produktivitas yang tinggi. Fajarani
et al. (2021) melaporkan bahwa konsumen
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lebih sayuran daun berwarna hijau muda,
kesegaran lebih lama, serta daun lebar yang
tidak berlubang.



SIMPULAN

1. Varietas bayam hijau memiliki kandungan
lebih
persentase

persentase warna hijau daun

banyak namun memiliki
warna biru dan merah daun yang lebih
rendah dibandingkan varietas bayam
merah.

2. Varietas bayam hijau menghasilkan tinggi
tanaman dan produktivitas yang lebih
baik dibandingkan varietas bayam merah,
namun menghasilkan luas daun dan
jumlah daun per tanaman saat panen
yang lebih kecil dibandingkan varietas
bayam merah.

3. Varietas bayam White Leaf merupakan

yang

memikiki % warna hijau daun yang tinggi,

varietas sangat baik karena

luas daun yang besar dan produktivitas
yang tinggi.
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